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Abstract

The module is the smallest unit of teaching and learning programs that students learn
individually or or learners to themselves. This study aims to develop a module based on
the science, environment, technology and society (SETS) approach to the material of
the respiratory system and digestive system in humans.This development research
method refers to the 4D model which has four stages, namely: 1) define ( definition ), 2)
design (planning or design), 3) development (development ), 4) disseminate
(deployment). The stages used in the development of this module are limited to only 3
stages, namely define, design and development. The results of the validation of the first
material expert, the percentage was 86%, the second percentage was greater than the
first, which was 96%, with very valid criteria. And for the results of the first validation, the
media expert got a percentage of 89 %, the second by media experts was greater than
the first validation of 94% with very feasible criteria, so it can be concluded that the
development of modules based on the science, environment, technology and society
(SETS) approach to the material level of the respiratory system and digestive system in
humans is seen to be very feasible and can be used in learning.
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Abstrak

Modul adalah suatu kesatuan program belajar terkecil yang dipelajari peserta didik
secara mandiri. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul berbasis
pendekatan science, environment, technology and society (SETS) pada materi sistem
pernapasan dan sistem pencernaan pada manusia. Metode penelitian pengembangan
ini mengacu pada model 4D yang memiliki empat tahap vyaitu: 1) define
(pendefinisian), 2) design (perencanaan), 3) development (pengembangan), 4)
disseminate (penyebaran). Tahapan yang digunakan untuk pengembangan modul ini,
dibatasi 3 tahap, yaitu define, design, dan development. Hasil validasi ahli materi
kesatu pesentase sebesar 86% kedua persentasenya lebih besar dari yang pertama
sebesar 96%, dengan kriteria sangat valid. Dan untuk hasil validasi ahli media kesatu
mendapatkan persentase sebesar 89% kedua oleh ahli media lebih besar dari validasi
yang kesatu sebesar 94% dengan kriteria sangat layak, sehingga dapat disimpulkan
bahwa pengembangan modul berbasis pendekatan science, environment, technology
and society (SETS) pada materi sistem pernapasan dan sistem pencernaan pada
manusia yaitu sangat layak dan dapat digunakan dalam proses pembelajaran.

Kata kunci : Pengembangan modul, pendekatan SETS
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A. PENDAHULUAN

Kurikulum 2013 menekankan keaktifan dalam proses pembelajaran dan berpusat pada
peserta didik (student center). Dalam hal ini KBM harus memperhatikan beberapa kriteria, salah
satunya ialah memacu peserta didik berpikir dalam pemecahkan permasalahan secara individu
maupun kelompok dan mengaplikasikan materi pembelajaran (Kemendikbud 2013). Fakta di
lapangan menunjukkan pembelajaran yang berpusat pada peserta didikmasih rendah, khususnya
dalam penggunaan bahan ajar dan sumber belajar yang digunakan dalam proses pembelajaran.
Berdasarkan hasil analisis angket kebutuhan di kelas XI di SMAN 7 Malang yaitu guru masih
mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran di kelas dikarenakan guru belum memiliki
modul yang dikembangan sendiri sebagai sumber belajar. Hal ini dapat dilihat dari hasil angket
untuk guru pada soal soal no 2, dan 6. Sedangkan hasil analisis kebutuhan untuk peserta didik
kelas Xl dapat dilihat bahwa peserta didik antusias mengikuti proses pembelajaran Biologi di
kelas dibuktikan soal angket no 1, salah satu bentuk antusias peserta didik dapat dilihat bahwa
93,33% peserta didik mencari bahan dan sumber belajar lain selain yang disediakan di sekolah
untuk membantu dan memahami materi yang diajarkan guru di kelas. Hal ini dapat dilihat pada
soal angket no 4 yang menyatakan bahwa 90% peserta didik belum memiliki modul sendiri
sebagai bahan ajar dan sumber belajar lain selain yang disediakan di sekolah.

Berdasarkan soal angket no 7 semua peserta didik setuju jika dikembangkan bahan ajar
khususnya modul menggunakan pendekatan Science, Environment. Technology, and society
(SETS). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa guru dan peserta didik SMAN 7 Malang
kelas XI membutuhkan modul Biologi berbasis SETS. Salah satu cara mengatasi problem
tersebut yaitu dengan mengembangkan suatu modul pembelajaran berbasis SETS atau biasa
disebut salingtemas (sains, lingkungan, teknologi dan masyarakat). Modul dirancang agar dapat
dipelajari secara mandiri oleh peserta didik. Modul merupakan media belajar mandiri dimana
didalamnya dilengkapi petunjuk untuk belajar mandiri. Maknanya peserta didik mampu
melakukan kegiatan belajar tanpa bimbingan pendidik (Nugroho dan Suparwoto, 2004).

Pendekatan SETS menunjukkan adanya usaha integrasi sains dengan teknologi guna
memenuhi kebutuhan masyarakat. SETS ditujukan membantu peserta didik dalam pemahaman
sains serta pengaruh timbal balik perkembangan sains terhadap lingkungan, teknologi dan
masyarakat (Yulistiana, 2015). Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti ingin melakukan

penelitian dengan judul” Pengembangan Modul Berbasis Pendekatan Science, Environment,
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Tecnology, And Society (SETS) pada Materi Sistem pernapasan dan Sistem pencernaan pada
Manusia untuk Kelas XI di SMA.

B. METODE PENELITIAN

R and D merupakan jenis penelitian yang digunakan dengan model pengembangan 4-D
Define (pendefenisian), Design (perencangan), Develop (pengembangan), dan Disseminate
(penyebaran). Akan tetapi penelitian ini untuk tahapan disseminate tidak dilakukan. Instrumen
penilaian yang dilakukan peneliti yaitu Lembar validasi digunakan untuk menilai kelayakan dari
modul pada materi sistem pernapasan dan sistem pencernaan dari segi isi, bahasa, kegrafikan
dan penyajian. Ada pun yang menjadi validator yaitu 3 dosen pendidikan biologi. Dan selanjutnya
yaitu wawancara Instrumen ini digunakan untuk mendapatkan informasi tentang berbagai
masalah yang dihadapi pada pembelajaran Biologi.

Teknik analisis data bertujuan untuk mengetahui kelayakan dari modul. Data berupa data
kuantitatif dan data kualitatif. Data kualitatif berupa masukan dari validator. Sedangkan data
kuantitatif dari skor penilaian validator, dosen dan respon siswa terhadap media yang dianalisis
dengan teknik presentase. Instrumen pengumpulan data kuantitatif dan kualitatif yang digunakan
adalah angket. Angket merupakan daftar pertanyaan yang diisi oleh responden dengan
menggunakan skala Guttman yaitu Ceklist dan skala Likert yang terdiri dari 4 kategori pilihan

alternatif yaitu: pada tabel berikut:

Tabel 1. Kriteria Presentasi

No Kriteria Skor
1. Sangat kurang baik 1
2. Kurang baik 2
3. Cukup baik 3
4.  Sangat baik 4

Analisis hasil uji validasi media oleh validator dan praktisi menggunakan statistik deskriptif
yaitu presentasi skor item pertanyaan dengan rumus berikut:
== v 100
EXi

Keterangan:

P :Persentasi

EX : Jumlah total skor penilaian validator

EXi : Jumlah skor ideal

Hasil perhitungan nilai dari hasil validasi dapat diinterprestasikan kedalam kategori sebagai

berikut;
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Tabel 2. Interprestasi Validitas Modul

No Kriteria Angka

1. Sangat valid, bisa digunakan tanpa adanya revisi 85,1%-100%
2. Cukup valid, bisa digunakan dengan revisi kecil 70,1%-85%
3. Kurang valid, disarankan tidak digunakan karena perlu revisi besar 60,1%-70%
4.  Tidak valid, tidak bisa digunakan 01%-50%

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian Pengembangan Modul Berbasis Pendekatan SETS materi sistem
pernapasan dan sistem pencernaan pada manusia untuk SMA kelas XI. Modul disusun dengan
tujuan untuk membantu peserta didik memperoleh variasi bahan ajar dan membantu peserta
didik dapat belajar mandiri terutama dalam memahami materi sistem pernapasan dan sistem
pencernaan pada manusia. Modul berbasis pendekatan SETS disusun berdasarkan hasil
penelitian dan kajian pendukung lain yang telah mendapatkan validasi dari beberapa para ahli
yaitu, ahli materi, ahli bahasa dan ahli media. Hasil validasi modul berbasis pendekatan SETS
menjadi 3 bagian yaitu penyajian data hasil validasi ahli materi, hasil validasi ahli bahasa dan
hasil validasi ahli media.

Kelayakan modul dibuktikan dengan adanya hasil penilaian yang diberikan oleh validator
materi, bahasa dan media. Presentase kelayaan yang didapatkan dari ahli materi pertama
sebesar 86% dengan kriteria sangat baik dan kategori sangat valid modul dapat digunakan
dengan revisi kecil, ahli materi kedua memperoleh presentase 96% nilai yang didapatkan dari
hasil validasi kedua termasuk kriteria sangat baik dengan masuk kategori sangat valid modul
dapat digunakan tanpa revisi. Sedangkan presentase dari ahli bahasa 75% dengan kategori baik
dan presentase yang didapatkan dari ahli media pertama 89% dengan kategori sangat valid
modul dapat digunakan dengan revisi sesuai saran dari ahli media dan ahli media yang kedua
memperoleh presentase sebesar 94% dengan kategori sangat valid modul dapat digunakan
tanpa revisi. Sari (2019) yang menyatakan bahwa bahan ajar atau modul dinyatakan valid jika
memenuhi aspek kelayakan dari beberapa validator yang dapat mendukung dan menghasilkan
modul yang layak digunakan dalam pembelajaran. Lebih jelas oleh Safitri (2014) menyatakan
modul pembelajaran yang layak digunakan adalah modul yang memenuhi kriteria kevalidan yang
dinilai oleh validator.

Modul berbasis pendekatan science, environtment, technolgy and society (SETS) valid dan

layak digunakan karena memiliki kelebihan yaitu pendekatan SETS dikaitkan dengan empat
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unsur yaitu sains, lingkungan, teknologi dan masyarakat yang sering dijumpai peserta didik
sehingga dapat membantu peserta didik untuk memahami materi dalam proses pembelajaran.
Yusro (2015) menyatakan bahwa pendekatan SETS itu berkaitan dengan hal-hal nyata yang
membantu peserta didik memahami materi secara langsung. Lebih jelas lagi Arsyad (2013)
menyatakan manfaat pendekatan SETS selalu mengkaitkan materi pembelajaran dengan empat
unsur yang dapat memudahkan peserta didik dalam memecahkan masalah yang diberikan dalam
proses pembelajaran.

Pendekatan SETS vyang digunakan dalam modul yang dikembangkan membantu untuk
peran aktif peserta didik guna memecahkan masalah yang diberikan guru melalui usaha mencari
solusi untuk memecahkan permasalahan berdasarkan kemampuan yang dimilikinya. Sejalan
dengan pendapat Rusman (2012) bahwa peserta didik berusaha memecahkan masalah dalam
proses pembelajaran akan menghasilkan kemampuan berpikir yang lebih baik. Selain kelebihan
diatas modul berbasis pendekatan SETS disusun secara sistematis dan semenarik mungkin
dengan dilengkapi peta konsep, bio informasi dan ingat kembali. Modul disertakan media gambar
yang membantu peserta didik memahami materi sehingga tidak merasa bosan untuk mengikuti
pembelaja ran. Hal ini sesuai dengan Setiawan & Setiawan (2019) dan Kusnandi (2013) yang
menyatakan bahwa media gambar dapat membuat peserta didik tertarik dan fokus dalam proses
pembelajaran. Modul yang dikembangkan juga dilengkapi dengan materi yang mudah dipahami
dan materi mengikuti perkembangan teknologi yang disertakan gambar dan warna yang menarik
agar peserta didik termotivasi untuk belajar mandiri dalam proses pembelajaran. Sukiman (2012)
menyebutkan modul yang baik harus tersusun dengan materi yang mudah dicerna dan
disesuaikan dengan perkembangan IT serta ditambahkan gambar yang menarik guna membantu
peserta didik dalam pembelajaran.

Modul berbasis SETS dapat memfasilitasi peserta didik dalam proses pembelajaran di
sekolah maupun belajar mandiri di rumah sesuai kemampuannya, dengan adanya modul ini
peserta didik dapat mengetahui informasi yang belum diketahuinya khususnya materi sistem
pernapasan dan sistem pencernaan pada manusia yang berkaitan langsung dengan teknologi.
Arlitasari (2013) menegaskan bahwa modul dapat digunakan peserta didik secara mandiri dan
memfasilitas penyelesaian tugas. Peserta didik dengan mudah belajar karena materi didalam

modul dilengkapi dengan materi yang mudah dipahami sehingga membantu dalam
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menyelesaikan tugas yang diberikan guru di sekolah dan menjadi pedoman belajar ketika

mengerjakan tugas di rumah.

D. KESIMPULAN

Penelitian ini menghasilkan modul berbasis pendekatan SETS pada materi sistem
pernapasan dan sistem pencernaan pada manusia dengan mengikuti pengembangan 4D.
Berdasarkan skor kelayakan yang telah dipaparkan, dapat diambil suatu kesimpulan bahwa
modul berbasis pendekatan science, environment, technology and society (SETS) sangat layak

digunakan dalam pembelajaran.
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